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ABSTRAK

Nurjanah. 2018. Evaluasi Pelaksanaan Program Praktek Kerja Industri (Prakerin) Siswa
SMK Negeri 3 Batam

Pelaksanaan program Prakerin siswa SMK Negeri 3 Batam kompetensi keahlian TKJ dan
TP&TU, dimana masih perlu ditingkatkan lagi dari segi pemahaman materi terhadap siswa dan
meningkatkan sarana dan prasarana di sekolah untuk mendapatkan proses pembelajaran yang baik
di sekolah. Evaluasi program diperlukan untuk mengetahui keberhasilan sebuah program sehingga
dapat dibuatkan rekomendasi terhadap program yang dievaluasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan unsur-unsur program prakerin dengan
memakai model evaluasi CSE-UCLA (Center for the Study of Evaluation University of California
Los Anggles) Needs Assesment, Program Planing, Formative Evaluatio dan Sumative Evaluation.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluasi dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada jurusan teknik komputer jaringan dan
teknik pendingin dan tata udara SMK N 3 Batam. responden penelitian untuk data kuantitatif
adalah 57 siswa jurusan TKJ dan TP&TU kelas Xl tahun pelajaran 2017/2018 yang telah
melaksanakan praktek kerja industri, sedangkan untuk data kualitatif adalah sebanyak 13 orang.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa komponen Needs Assesment dalam program
prakerin siswa SMK N 3 Batam ditinjau dari tujuan program dan lingkungan tempat prakerin karegori
baik. Komponen Program Planning terdiri dari siswa pada kategori baik, guru pembimbing kategori
baik, kurikulum kategori cukup, peralatan workshop kategori cukup, persiapan pelaksanaan prakerin
kategori baik, prosedur pelaksanaan prakerin kategori baik dan panitia pelaksanaan prakerin kategori
baik. Komponen Formative Evaluation yang terdiri dari relevansi program prakerin kategori baik
dan hambatan program prakerin ketegori baik. Komponen Sumative Evaluation yang terdiri dari
hasil prakerin kategori baik dan dampak prakerin kategori cukup.

Kata kunci: Evaluasi Program, Prakerin, Model CSE-UCLA



ABSTRACT

Nurjanah. 2018. The Evaluation Implementation of Fifld Industri Practice Students Of SMKN
3 Batam

The implementation of student who come from Network Technology Major and Air
Conditioning Major of SMKN 3 Batam still needs to be improved in tems of understanding the
material to students and improving facilities and infrastructure in schools to get a good learning
process at school. Program evaluation is needed to determine the success of a program so that
recommendations can be made on the program being evaluated.

This research aims to reveal elements of the intemship program by using an evaluation
model CSE-UCLA (Centre for the Study of Evaluation University of California Los Angeles) needs
asessment, program plannig, formative evaluation and sumative evaluation. The research focus on
the student who come from Network Technology Major and Air Conditioning Major of SMKN 3
Batam. The Type of research used in this study is evaluative research by using quantitative and
qualitative approach the respondents of quantitative research are 57 students who come come
from X1 grades of Network Technology Major and Air Conditioning Major of SMKN 3 Batam in
accademic year 2017/2018 who have canied out industrial work practice, while for qualitative
data there are 13 students.

The result of this research shows the Needs component Assesmnt in this programs in
terms of the purpose of the programs and the located of the industrial practice gets good category.

Meanwhile planning program component consist of students have good category, teacher
as advisior has good category, curiculum has enough category, workshop tools has enough
category, preperation of industrial practice has good category. Futhermone for formative
evaluation which consist of the relevance frogram has good category and the obstacle program
has good category also and the last for summative evaluation which consisit of the result of
industrial practice has good category and the impact of the program has enough category.

Key words: Programs Evaluation, Industrial Practice, CSE-UCLA Model,
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dicantumkan pada daftar rujukan.
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terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini maka saya bersedia
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dan ketentuan hukum yang berlaku,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang berusaha untuk meningkatkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di Dunia Internasional. Pendidikan di
Indonesia tidak luput dari perhatian pemerintah untuk mengembangkan dan meningkatkan
mutu serta menjadikan suatu negara yang mempunyai kepribadian, peradaban yang
bermartabat dalam menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara. Wujud tanggung jawab
Pemerintah Negara Indonesia terhadap pendidikan telah tertuang dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, mengamanatkan Pemerintah Negara
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia tersebut merupakan kesungguhan pemerintah Negara Republik Indonesia dalam

menjamin pendidikan warga negara Indonesia.

Pendidikan merupakan suatu peroses mengubah manusia menjadi manusia yang
berkualitas dan berdaya guna. Pendidikan dapat mengubah manusia melalui proses yang
dijalaninya, membuat manusia selalu berusaha dan berpikir untuk menjalani kehidupan ini
menjadi lebih baik. Pendidikan juga yang dijalani dapat merubah sikap, pola pikir dan cara
pemahaman dalam menghadapi kehidupan yang selalu berubah dari masa kemasa.
Pendidikan di Indoesia harus lebih ditingkatkan lagi, apalagi dengan kondisi kita sekarang.
Indonesia sudah memberlakukan MEA (Masyarakat Ekonomi Asean), otomatis masyarakat
ASEAN semakin dimudahkan untuk masuk ke Indonesia baik dalam bidang perdagangan
ataupun bidang jasa. Jika Indonesia tidak serius dalam menanggapi masalah pendidikan, kita
akan tertindas di negara kita sendiri dan Negara Indonesia akan di kuasai oleh negara lain.
Mengahdapi persaingan global diera modernisasi dan menghadapi perubahan-perubahan

akibat perkembangan sain dan teknologi perlu dilakukan antisipasi.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
15 menjelaskan bahwa “Pendidikan Menengah Kejuruan merupakan pendidikan menengah
yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Orientasi dari
Sekolah Menengah Kejuruan adalah: 1) Menyiapkan sumber daya manusia yang beriman,
bertakwa, dan berbudi pekerti luhur, memiliki sikap mental yang kuat untuk mengembangkan
diri secara berkelanjutan, 2) Menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta memiliki

keterampilan sesuai dengan kebutuhan pembangunan, 3) Memiliki kemampuan
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produktif sesuai dengan bidang keahliannya baik untuk bekerja pada pihak lain atau
berwirausaha, 4) Berkontribusi dalam pembangunan industri Indonesia yang kompetitif

menghadapi pasar global sesuai dengan isi standar Proses pendidikan Menengah Kejuruan.

Paradigma dunia usaha dan dunia industri sangat menekankan pada kompetensi dan
disiplin yang dimiliki oleh pencari kerja, oleh karena itu lulusan SMK harus betul-betul
memiliki pemahaman kompetensi yang baik dan disiplin kerja yang tinggi sesuai dengan
kebutuahan dunia kerja dan dunia industri. Komptensi merupakan suatu bidang yang
mencakup suatu pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepribadian, pengalaman atau
karakteristik lain yang dapat digunakan untuk belajar dalam keberhasilan di sekolah atau di
dunia kerja yang dikemukanan oleh Particia and Haertel (2013:24). Berdasarkan pendapat di
atas, lulusan SMK harus mampu memenuhi kebutuahan dunia Kkerja untuk menghadapi
tantangan globalisasi agar tidak ketinggalan zaman, dalam hal ini SMK di Indonesia telah
melaksanakan kurikulum berbasis kompetensi yang memproses siswa agar memiliki
pemahaman tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan tuntutan dunia

industri dan tujuan dari SMK itu sendiri.

Sekolah Menengah Kejuruan memiliki beberapa program untuk melatih dan
mendidik siswa agar memiliki kompetensi yang betul-betul bisa di aplikasikan ke kehidupan
bermasyrakat nantinya. Program adalah kombinasi dari beberapa komponen dan sub
komponen yang ada didalamnya. Baik atau tidak dari suatu program tergantung dari isi
komponen dan sub komponen yang ada didalamnya. Program merupakan suatu sistem,
sistem adalah satu kesatuan dari beberapa bagian atau komponen program yang saling
berkaitan dan saling bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam
sistem menurut Arikunto (2009:9).

Program yang dibuat untuk menjawab tantangan dari dunia industri yaitu adanya

pelaksanaan program Praktek Kerja Industri. Program ini merupakan bentuk implementasi

dari kurikulum 2013 yang diterapakan di Sekolah Menengah Kejuruan. Menurut DPSMK
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) tujuan dari program Prakerin
adalah: 1) Memberikan pengalaman kerja langsung (real) kepada peserta didik
dalam rangka menanamkan (internalize) iklim kerja positif yang berorientasi
pada mutu, proses dan hasil kerja, 2) Menanamkan etos kerja yang tinggi bagi
peserta didik untuk memasuki dunia kerja dalam menghadapi tuntutan pasar
kerja global,  3) Memenuhi kompetensi yang belum diberikan sekolah agar
mencapai kebutuhan standar kompetensi lulusan, 4) Mengaktualisasikan salah

satu bentuk aktivitas dalam penyelenggaraan model Pendidikan Sistem

16
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Ganda (PSG) antara SMK dan Institusi Pasangan DU/DI. Dalam program
Prakerin terdapat banyak komponen dan sub komponen yang mendukung
agar program ini berjalan dengan baik. Komponen tersebut diantaranya
adalah: 1) Tujuan Prakerin, 2) Lingkungan Tempat Prakerin, 3) Siswa, 4)
Guru pembimbing, 5) Kurikulum, 6) Peralatan Workshop Sekolah 7)
Persiapan Pelaksanaan Prakerin, 8) Prosedur Pelaksanaan Prakerin, 9)
Relevansi program Prakerin, 11), Hambatan Program Prakerin, 12) Hasil
Program Prakerin dan 13) Dampak dari Program Prakerin. Salah satu SMK yang
melaksanakan program Prakerin adalah SMK Negeri 3 Batam. SMK ini berdiri pada tahun
2007 berada di JI. Letjend S. Parman, Kelurahan. Duriangkang, Kecamatan. Sei Beduk, kota
Batam Kepulauan Riau. SMK Negeri 3 Batam memiliki 6 kompetensi keahlian yaitu: Teknik
Pendingin dan Tata Udara, Teknik Elektronika Industri, Teknik Komputer Jaringan, Teknik

Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor dan Tata Busana. (Sumber Humas SMK N 3
Batam: 2018)

SMK Negeri 3 Batam memiliki Visi: Mewujudkan siswa/siswi yang berkarakter,
berkualitas dan profesional untuk menghasilkan lulusan yang berjiwa enterpreneur dan
kompetitif dalam era globalisasi. Misinya: 1) Menerapkan nilai karakter bangsa dalam setiap
aktifitas di Sekolah, melakukan proses belajar mengajar melalui competency based training/
pelatihan berbasis keahlian, 2) Melaksanakan proses belajar mengajar berbasis student centre
learning/pembelajaran berpusat pada siswa, 3) Meningkatkan kerjasama dengan pihak Dunia
Usaha dan Dunia Industri (DU/DI) untuk peningkatan kompetensi guru dan siswa serta
keterserapan lulusan, 4) Membentuk jiwa enterpreneur melalui unit produksi dan jasa, 5)
Menanamkan budaya kerja yang berkualitas dan profesional untuk kemajuan sekolah, 6)
Menciptakan dan menjaga lingkungan sekolah yang bersih, sehat, asri, aman dan nyaman, 7)
Melengkapi fasilitas pendukung proses belajar mengajar sehingga terciptanya proses
pembelajaran berkualitas yang link and match sesuai kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri. Berdasarkan Visi dan Misi SMK Negeri 3 Batam, dimana SMK  Negeri 3 Batam
merupakan salah satu satuan pendidikan tingkat menengah yang memproses peserta didik
untuk bersaing di dunia Kerja, tuntutan pasar dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat
perkembangan sains dan teknologi dapat terpenuhi. Maka dari itu, SMK Negeri 3 Batam

melaksanakan program Prakerin.

Arikunto (2010:18) berpendapat evaluasi program adalah upaya untuk mengetahui
tingkat keterlaksanaan suatu kebijakan secara cermat dengan cara mengetahui masing-masing
komponen. Menurut Widoyoko (2012:9) berpendapat bahwa evaluasi program merupakan

serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengat cermat untuk mengetahui tingkat
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keterlaksanaan atau keberhasilan suatu program dengan cara mengetahui efektifitas masing-
masing komponen, baik terhadap program yang sedang berjalan maupun program yang telah
berlalu. Berdasarkan teori diatas dapat dipahami bahwa kegiatan evaluasi program
merupakan suatu rangkaian aktifitas yang terencana dan sistematis dengan tujuan untuk
mengukur apakah suatu program, kegiatan ataupun kurikulum sudah efektif, berkualitas
serta sudah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil dari evaluasi ini
dijadikan rekomendasi bahan pertimbangan bagi pengambilan kebijakan untuk memperbaiki

program kedepannya untuk meningkatkan kualitas program.

Evaluasi program mempunyai banyak model, salah satunya adalah model Center for
the Study of Evaluation (CSE) dari Uiversity of California in Los Angeles (UCLA). Ciri dari
model evaluasi CSE-UCLA empat tahapan needs assesment (analisis kebutuhan), program
planning (perencanaan program), formative evaluation (keterlaksanaan program) dan
sumative evaluation ( hasil dan dampak program) menurut Ferdinan (Arikunto: 2010).
Peneliti memilih model CSE-UCLA untuk mengevaluasi program Prakerin di SMK Negeri 3
Batam untuk kompetensi keahlian Teknik Komputer Jaringan dan Teknik Pendingin & Tata
Udara. Keunggulan dari evaluasi program model CSE-UCLA adalah menjelaskan tentang
informasi-informasi yang diinginkan secara lebih rinci, sehingga setiap komponen yang akan
dievaluasi dapat diperoleh informasi yang akurat dan berdampak kepada rekomendasi yang
akan diberikan kepada pengambil keputusan. Evaluasi Prakerin ini diharapkan dapat menjadi
rekomendasi bagi pengambilan keputusan yang berhubungan dengan program Prakerin di
SMK Negeri 3 Batam guna lebih baik dimasa yang akan datang.

Hasil wawancara dengan guru produktif jurusan Teknik Pendingin dan Tata Udara
tanggal 16 Juli 2018 menyatakan bahwa sebagian siswa Teknik Pendingin dan Tata Udara
yang telah melaksanakan Prakerin kompetensi yang dimilikinya masih sangat rendah. Hal ini
dilihat pada proses kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru bersangkutan setelah
pulang Prakerin, dimana siswa masih banyak yang belum memahami dan belum begitu
trampil dalam menggunakan alat-alat praktek. Selanjutnya berdasarkan wawancara pada
tanggal 21 Juli 2018 dengan beberapa orang siswa TP&TU tahun pelajaran 2017/2018 yang
telah melaksanakan Prakerin. Siswa mengungkapkan bahwa DU/DI kurang memberikan
kesempatan berpraktek sesuai dengan bidang keahlian yang mereka miliki dan kalaupun ada
sistemnya hannya membantu mengambil alat-alat servis refrijerasi saja. Ada juga keluhan
dari beberapa siswa perempuan, yang memang ketika melakukan prakerin tidak ada
dilibatkan di bagian maintenance tetapi diletakkan dibagian pelayanan saja. Hasil wawancara
pada tanggal 23 Juli 2018 siswa/siswi jurusan Teknik Komputer Jaringan yang sudah
melakukan prakerin tahun pelajaran 2017/2018. Siswa mengungkapkan bawa DU/DI sangat
banyak membantu dalam proses pembelajaran ketika mereka prakin. Dunia Usaha/Dunia

Industri tidak hanya skill keterampilan yang diajarkan tetapi bagaimana cara berkomunikasi
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yang baik, disiplin kerja yang baik, tanggung jawab dalam bekerja dalam bekerja, sopan
santun dll dan ada beberapa perusahaan yang langsung mau merekrut siswa prakerin untuk
bekerja setelah lulus dari SMM N 3 Batam.

Guru pembimbing selaku guru yang monitoring ke DU/DI dan membimbing siswa
untuk membuat laporan Prakerin, melihat langsung kegiatan Prakerin dilapangan dan
berkomunikasi langsung dengan pihak DU/DI. Pada tanggal 28 Juli 2018 peneliti
mendapatkan informasi berdasarkan wawancara kepada guru pembimbing yang menyatakan
bahwa pihak DU/DI mengeluh tentang minimnya kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan siswa yang melaksanakan Prakerin untuk jurusan Teknik Pendingin dan Tata
Udara, siswa kurang disiplin, siswa kurang bisa beradaftasi dan kurang mempunyai inisiatif
dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh pihak perusahaan.

Berdasarkan data penelusuran alumni yang dilakukan oleh ketua kompetensi
keahlian Teknik Komputer Jaringan dan Teknik Pendingin & Tata Udara SMK Negeri 3
Batam. Jumlah lulusan yang bekerja di DU/DI yang sesuai dengan bidang keahliannya masih
sedikit. Berikut tabel penelusuran lulusan jurusan TKJ dan TP&TU SMK Negeri 3 Batam
terhitung mulai lulusan tahun pelajaran 2016/2017 s/d 2017/2018.

Tabel 1.1: Data Penelusuran Alumni SMKN 3 Batam

Kompetensi Tahun Jumlah Bekerja Sesuai Bidang Keahlian
Keahlian Pelajaran Siswa Ya Tidak Lainnya
Teknik 2016/2017 36 7 orang 17 orang 12 orang
E%r;c:;ngin&Tata 2017/2018 43 10 orang 18 orang 15 orang
Teknik Komputer | 2016/2017 42 8 orang 20 orang 14 orang
Jaringan 2017/2018 69 19o0rang | 32orang | 18 orang

Sumber: Ketua Kompetensi Keahlian TP dan TKJ SMK N 3 Batam (2018)

Berdasarkan uraian permasalahan yang dikemukan diatas dapat dilihat pada Tabel
1.3 dibawah ini sesuai dengan model evaluasi Centre for the Study of Evaluation yang
dikembangkan oleh University California Los Angeles (CSE-UCLA) yang digunakan

peneliti untuk mengevaluasi program prakerin tahun pelajaran 2017/2018.

Tabel 1.2 Pengelompokkan Permasalahan Program PRAKERIN di SMK N 3  Batam
Berdasarkan Model Evaluasi CSE-UCLA

No Komponen Indikator Permasalahan
1| Analisis 1. Tujuan Program [1. Rendah ~ kompetensi  yang
Neoapap (Needs dimiliki siswa yang ftelah
2. Lingkungan melaksanakan Prakerin.

N

. DU/DI  tidak  memberikan
kesempatan dalam berpraktek
kepada siswa prakerin sesuai

tempat prakerin
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dengan  kompetensi
dimiliki siswa.

yang

Perencanaan 1. Siswa 1. Tempat prakerin yang tidak
Plgogram sesuai dengan kompetensi
I(DI ;?]?r:g)m keahlian siswa
2. Masih ada siswa yang kurang
b Guru siap dalam  melaksanakan
| Pembimbing P_rakerin .
3 Kurikulum 3. Pihak DU/DI masih mengeluh
4' Peralatan dengan kompetensi
Workshop p_engetghuan, keterampilan dan
sikap siswa
Sekolah . :
5. Persiapan 4. K_urang terbimbingnya siswa
Pelaksanaan dilapangan _ selama
. melaksanakan prakerin
Prakerin 5 Masih ada si na tidak
6. Prosedur : di:lispllina a siswa yang tida
Pelaksanaah s peralatan workshop  diskolah
Prakerin I ) .
2 Panitia masih minim dan tidak sesuai
dengan standar DU/DI
Pelaksanaan .
. 7. Permintaan orang tua untuk
Prakerin .
menempatkan siswa
ditempatkan pada perusahaan
yang kompetensinya tidak
sesuai dengan yang dimiliki
siswa.
Keterlaksanaan |1, Relevansi 1. Masih ditemukannya siswa
Péogra”t‘. Program yang mintak pindah Prakerin
(Evgﬁumeiigﬁ) Prakerin 2. Masih ditemukannya siswa
yang kurang berinisiatif
3. Siswa  yang mempunyai
masalah dilapangan kurang
tertangani dengan baik
4. Kurangnya koordinasi guru
2. Hambatan pembimbing sekolah dengan
Pelaksanaan pihak DU/DI
Erogra_m 5. Dalam melaksanakan kegiatan
rakerin prakerin  masih  ditemukan
siswa yang tidak dibimbing
oleh pihak DU/DI
Hasil 1. Hasil program [1. Disiplin ~ siswa  menurun
ga” Dampak | prakerin setelah kembali dari DU/DI
(Srgg]r:me 2. Dampak 2. Tidak adanya peningkatan
Evaluation) Program kompetensi siswa yang sudah
Prakerin melaksanakan Prakerin
3. Sulitnya  siswa mencari
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lapangan pekerjaan setelah
tamat dari SMK N 3 Batam

Sumber: Arikunto: 2010

Melihat hal tersebut penulis merasa perlu diadakannya evalusai terhadap Program
Prakerin Siswa SMK N 3 Batam. Evaluasi ini diharapkan bisa menghasilkan hal-hal yang
perlu dibenahi dalam melaksanakan Program Prakerin di SMK N 3 Batam. Apabila suatu
program tidak dievaluasi maka tidak dapat diketahui bagaimana dan seberapa baik kebijakan
yang sudah dikeluarkan dapat terlaksana. Selain itu, evaluasi program Prakerin ini penting
dilaksanakan karena belum pernah dilakukan penelitian tentang evaluasi Program Prakerin di
SMK Negeri 3 Batam. Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penulis
merasa perlu megadakan penelitian tentang “ Evaluasi Pelaksanaan Program Praktek Kerja
Industri Menggunakan Model CSE-UCLA di SMK Negeri 3 Batam”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di ungkapkan diatas maka yang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Rendahnya kompetensi yang dimiliki sebagian siswa yang telah
melaksanakan Prakerin.

2. Tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi keahlian siswa
dalam Prakerin belum optimal.

3. Kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa belum selaras
dengan kebutuhan dan keinginan pihak DU/DI

4. Pemilihan tempat Prakerin yang belum tepat, karena Kketerbatasan
perusahaan yang bisa menerima siswa Prakerin.

5. Sebagian siswa kurang disiplin  dan  kurang berinisiatif dalam
melaksanakan Prakerin

6. Rendahnya daya serap DU/DI terhadap alumni lulusan jurusan TKJ dan
TP&TU

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada evaluasi program
Praktik Kerja Industri siswa SMK N 3 Batam menggunakan model Center of the Study of
Evaluation University of California Los Anggles (CSE-UCLA).
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D. Perumusan Masalah
Berangkat pada batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Bagaimana evaluasi program Prakerin ditinjau dari komponen Needs
Assesment (analisis kebutuhan) dari program Prakerin siswa SMK Negeri
3 Batam.

2. Bagaimana evaluasi program Prakerin ditinjau dari hasil komponen
Program Planning (perencanaan program) dari program Prakerin siswa
SMK Negeri 3 Batam.

3. Bagaimana evaluasi program Prakerin ditinjau dari hasil komponen
Formative Evaluation (pelaksanaan) dari program Prakerin siswa SMK
Negeri 3 Batam.

4. Bagaimana evaluasi program Prakerin ditinjau dari hasil komponen
Sumative Evaluation (hasil dan dampak) dari program Prakerin siswa

Negeri 3 Batam.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengungkapkan komponen Needs Assesment (analisis kebutuhan) dari
program Prakerin siswa kelas XI tahun pelajaran 2017/2018 SMK N 3
Batam, berdasarkan indikator tujuan program dan lingkungan prakerin.

2. Mengungkapkan komponen Program Planning (perencanaan program)
dari program Prakerin siswa XI tahun pelajaran 2017/2018 SMK N 3
Batam, berdasarkan indikator dalam pelaksanaan program vyaitu siswa,
guru pembimbing, kurikulum, peralatan workshop sekolah, persiapan
pelaksanaan prakerin, prosedur pelaksanaan dan panitia program
prakerin.

3. Mengungkapkan komponen Formative Evaluation (evaluasi formativ)

dari program Prakerin siswa Xl tahun pelajaran 2017/2018 SMK N 3
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Batam, berdasarkan indikator relevansi keterlaksanaan program dan
hambatan pelaksanaan program.

4. Mengungkapkan komponen Sumative Evaluation (evaluasi sumativ) dari
program Prakerin siswa XI tahun pelajaran 2017/2018 SMK N 3 Batam,

berdasarkan indikator hasil dan dampak dari program prakerin.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut:

1. Siswa, untuk meningkatkan soft skill dan hard skill agar dapat diterima
dalam dunia usaha/ dunia industri

2. Pihak panitia prakerin, dalam rangka pembenahan dan perbaikan
pelaksanaan program prakerin.

3. Ketua program kompetensi keahlian, untuk lebih meningkatkan kulaitas
pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan SMK N 3 Batam.

4. Guru-guru SMK Negeri 3 Batam, untuk bahan pertimbangan lebih
meningkatkan kemampuan dalam pembinaan siswa.

5. Peneliti lainnya, untuk bahan kajian dalam melaksanakn penelitian

sejenis.
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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Evaluasi Pelaksanaan Program Praktek Kerja Industri

(PRAKERIN) siswa SMK Negeri 3 Batam kompetensi keahlian Teknik Komputer Jaringan

dan Teknik Pendingin & Tata Udara yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Komponen Needs Asesment

Berdasarkan hasil tingkat pencapaian responden pada komponen Needs
Assesment dari masing-masing indikator sehingga bisa diperoleh skor total presentasi
dari aspek tujuan prakerin dan lingkungan tempat prakerin dalam kategori baik.
Komponen Program Planning

Berdasarkan hasil tingkat pencapaian responden pada komponen Program
Planning dari masing-masing indikator sehingga bisa diperoleh skor total presentasi
dari 7 aspek Kkesiapan siswa, guru pembimbing, kurikulum, peralatan workshop,
persiapan pelaksanaan prakerin, prosedur pelaksanaan prakerin dan panitia pelaksanaan
prakerin dalam kategori baik.

Komponen Formative Evaluation

Berdasarkan hasil tingkat pencapaian responden pada komponen Formative
Evaluation dari masing-masing indikator sehingga bisa diperoleh skor total presentasi
dari kedua aspek relevansi program dan hambatan program prakerin dalam kategori
baik.

Komponen Sumative Evaluation

Berdasarkan hasil tingkat pencapaian responden pada komponen Sumative

Evaluation dari masing-masing indikator sehingga bisa diperoleh skor total presentasi

dari kedua aspek hasil program prakerin dan dampak prakerin dalam kategori baik.

B. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah:

1.

Siswa bisa mendapatkan tempat prakerin sesuai dengan bidang dan
kompetensi keahlian yang dimilikinya
Meningkatkan kedisiplinan siswa, memiliki rasa tanggung jawab dan

menambah wawasan dalam berkomukasi dengan dunia industri
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3. Dapat menyelarskan materi-materi pembelajaran disekolah sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri

4. Mempermudah proses pelaksanaan Prakerin yang akan dilaksanakan oleh
siswa SMK N 3 Batam

5. Membuat siswa lebih termotivasi dalam menciptakan usaha sesuai dengan

kompetensi yang dimiliki

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi penelitian maka dapat
dikemukakan beberapa rekomendasi kepada:

1. Untuk sekolah, agar membenahi pelaksanaan program Prakerin bagi siswa
SMKN 3 Batam, dan mengupayakan kerjasama dengan pihak Du/Di
dengan membuat naskah kerjasama seperti MoU (Memorandum Of
Understanding) untuk lebih meningkatkan mitu pelaksanaan Prakerin
bagi siswa.

2. Untuk Dunia Usaha/Industri supaya menempatkan siswa prakerin pada
bidang komptensi dan keahlian yang dimiliki siswa.

3. Bagi peneliti lain, supaya dapat menambah referensi dan bisa

mengembangkan model evaluasi CSE-UCLA pada praktek kerja industri
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